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Abstract:.. Compliance with washing hands, wearing masks, and maintaining distance (3M) are 

prerequisites for breaking the chain of transmission of Covid-19. The purpose of this study was to 

determine the determinants of visitor compliance in the Covid-19 prevention health protocol at Deli 

Serdang Lubuk Pakam Hospital. This study used a cross sectional design. The population of this study 

were all visitors with an average of 4,249 people per month. The sample size was 366 people, taken 

using accidental sampling. The primary data type uses a questionnaire sheet. Data analysis used chi-

square test and multiple logistic regression. The results showed that the significant variables included p 

value = 0.000 for knowledge (p value = 0.000), motivation (p value = 0.000). The most dominant 

variable related is family support with a beta coefficient of 2.705. In conclusion, there is a relationship 

between knowledge, motivation and family support with visitor compliance in the Covid-19 prevention 

health protocol. People are expected to wear masks when leaving the house, wash their hands with 

soap, keep their distance from people, avoid crowds and carry hand sanitizer when traveling. 
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Abstrak:. Kepatuhan mencuci tangan, memakai masker, dan menjaga jarak (3M) menjadi prasyarat 

untuk memutus mata rantai penularan Covid-19. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

determinan kepatuhan pengunjung dalam protokol kesehatan pencegahan Covid-19 di RSUD Lubuk 

Pakam Deli Serdang. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh pengunjung dengan rata-rata 4.249 orang per bulan. Besar sampel adalah 366 orang, diambil 

dengan menggunakan accidental sampling. Jenis data primer menggunakan lembar kuesioner. Analisis 

data menggunakan uji chi-square dan regresi logistik berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel yang signifikan meliputi p value = 0,000 untuk pengetahuan (p value = 0,000), motivasi (p 

value = 0,000). Variabel terkait yang paling dominan adalah dukungan keluarga dengan koefisien beta 

sebesar 2,705. Kesimpulannya, ada hubungan antara pengetahuan, motivasi dan dukungan keluarga 

dengan kepatuhan pengunjung dalam protokol kesehatan pencegahan Covid-19. Masyarakat 

diharapkan memakai masker saat keluar rumah, mencuci tangan dengan sabun, menjaga jarak dengan 

orang banyak, menghindari keramaian dan membawa hand sanitizer saat bepergian... 

Kata kunci : Faktor Terkait, Kepatuhan Pengunjung 

 

PENDAHULUAN  

Coronavirus Disease 2019 (Covid-

19) adalah penyakit yang disebabkan oleh 

SARS-CoV-2 (Severe Acute Respiratory 

Syndrome Coronavirus-2). Penyakit 

infeksi virus ini terdeteksi pertama kali 

pada bulan Desember 2019 di Kota 

Wuhan, ibukota Hubei, Cina. Coronavirus 

Disease 2019 memiliki gejala yang 

bervariasi mulai dari asimtomatik hingga 

pneumonia berat dengan gagal napas akut 

(European Centre for Disease Prevention 

and Control (ECDC), 2020). Virus 

ditransmisikan melalui percikan air liur 
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yang keluar dari mulut atau hidung saat 

orang yang terinfeksi berbicara, batuk, 

atau bersin. Virus juga dapat menyebar 

saat orang menyentuh permukaan atau 

objek yang terkontaminasi virus, 

kemudian orang tersebut menyentuh mata, 

hidung, atau mulut (WHO, 2020).  

Covid-19 telah menyebar ke 

seluruh dunia. Pada tanggal 11 Maret 

2020, Direktur Jenderal WHO, Tedros 

Adhanom Ghebreyesus, mendeklarasikan 

bahwa Covid-19 adalah sebuah pandemi 

global (Sohrabi et al., 2020). Hingga saat 

ini, ada sekitar 4 juta kasus positif Covid-

19 di dunia dengan 300 ribu kematian 

yang dilaporkan ke WHO, dimana kasus-

kasus ini tersebar di 215 negara termasuk 

Indonesia (WHO, 2020). Indonesia 

sebagai negara berpenduduk terbesar 

keempat di dunia membawa risiko untuk 

terinfeksi berskala besar dan dengan 

tingkat penyebaran virus yang tinggi 

(Hamid, 2020). Tidak hanya jumlah kasus 

yang banyak, tingkat kematian akibat 

Covid-19 di Indonesia juga tinggi. 

Berdasarkan data dari John Hopkins 

University, Indonesia sempat menduduki 

peringkat pertama Case Fatality Rate 

(CFR) tertinggi di Asia yakni sekitar 8%-

9%. Menurut Ahli Epidemiologi 

Universitas Indonesia, selain kondisi 

kesehatan masyarakat yang buruk, respons 

yang lambat dari pihak berwenang pada 

tahap awal wabah sehingga menyebabkan 

keterbatasan deteksi dini dan 

keterlambatan diagnosis turut berperan 

sebagai faktor penyebab tingginya angka 

kasus positif dan kematian di Indonesia 

(Wahyuni, 2020) Data kasus Covid-19 

khususnya di Sumatera Utara, jumlah 

pasien terkonfirmasi di Sumut hingga 

tanggal 9 Mei 2021 mencapai 30.058 

kasus setelah dalam satu hari bertambah 

76 orang (Siregar, 2021). Sedangkan data 

kasus Covid-19 di Kabupaten Deli 

Serdang per 26 April 2021 mencapai 4958 

warga, dengan rincian 600 orang dalam 

pengawasan PDP, 2479 orang 

terkonfirmasi, 127 orang meninggal dunia 

dan 1752 orang sembuh. 

 Implementasi protokol kesehatan 

di atas tidak akan maksimal apabila tidak 

didukung dengan partisipasi masyarakat, 

sehingga diperlukan suatu usaha untuk 

meningkatkan kepatuhan masyarakat 

dalam mendukung berjalannya protokol-

protokol yang ada. Menurut  (Kozier, 

2016) kepatuhan adalah perilaku sesuai 

anjuran terapi dan kesehatan dan dapat 

dimulai dari tindak mengindahkan setiap 

aspek anjuran hingga mematuhi rencana, 

sedangkan (Ian & Marcus, 2017) 

menyatakan bahwa kepatuhan  mengacu 

kepada situasi ketika perilaku seorang 

individu sepadan dengan tindakan yang 

dianjurkan atau nasehat yang diusulkan 

oleh seorang praktisi kesehatan atau 

informasi yang diperoleh dari suatu 

sumber informasi lainnya. Lebih lanjut 

(Smeth, 2016) juga menyatakan bahwa 

kepatuhan (compliance) merupakan suatu 

bentuk perilaku ketaatan seseorang 

terhadap tujuan yang telah ditetapkan.  

Tidak disiplinnya masyarakat mematuhi 

protokol kesehatan dapat dilihat dari 

berbagai faktor meliputi faktor 

pendidikan, pengetahuan, pemahaman, 

motivasi serta dukungan keluarga di 

masyarakat yang rendah dan menganggap 

remeh Covid-19 selain itu faktor dari 

dalam diri meliputi percaya pada takdir 

tanpa mau berusaha menjaga diri atau 

menjaga kesehatan, faktor tekanan 

ekonomi yang mengakibatkan tetap harus 

bekerja tanpa memperdulikan protokol 

kesehatan, ketidakpercayaan terhadap 

kebijakan pemerintah, dan lemahnya 

instrumen hukum dan kurang tegasnya 

pemerintah dalam pemberian sanksi 

terhadap pihak yang tidak mematuhi 

protokol kesehatan (Sutrayanti, 2020). 

Ketidakpatuhan warga terhadap 

penerapan protokol kesehatan 3M itu 

sendiri dapat disebabkan beberapa faktor, 

salah satunya adalah sikap tidak peduli 

yang ditunjukkan warga. Tingginya 

jumlah pelanggaran dan terjadi secara 

massif di masyarakat yang tidak hanya di 

satu tempat merupakan sebuah 

permasalahan sosial di Indonesia dalam 
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konteks penanganan Covid-19, namun 

yang lebih mengkhawatirkan adalah 

ketidakpedulian atau acuh tak acuhnya 

masyarakat terhadap protokol kesehatan 

(Sari, 2021).  Menurut (Alam, 2020), 

pengetahuan masyarakat tentang Covid-19 

sangat penting yaitu berupa pencegahan, 

penularan, dan upaya-upaya penerapan 

protokol kesehatan khususnya penggunaan 

masker dan konsekuensi saat tidak 

menggunakan masker. Sikap masyarakat 

ada yang bersifat positif dan ada pula yang 

bersifat negatif. Beberapa diantaranya 

meyakini namun ada juga yang tidak 

meyakini keberadaan Covid-19. Namun 

secara umum, dalam penerapannya 

masyarakat masih belum patuh terhadap 

kebijakan penggunaan masker padahal 

masker sudah sangat mudah dijangkau 

saat ini. Adapun berbagai bentuk 

komitmen (kebijakan) pemerintah 

terhadap masyarakat diantaranya yaitu 

PSBB, pemberian edukasi atau sosialisasi 

kepada masyarakat yang sering 

berkumpul, serta pembagian masker 

secara gratis. 

  Rumah Sakit Umum Daerah Deli 

Serdang merupakan satu-satunya rumah 

sakit daerah tipe B di Kabupaten Deli 

Serdang yang sudah terakreditasi 

paripurna. RSUD Deli Serdang 

merupakan rumah sakit yang banyak 

menangani pasien Covid-19. Oleh karena 

itu RSUD Deli Serdang sangat ketat 

dalam peraturan yang berhubungan 

dengan protokol kesehatan. Berbagai jenis 

poster dan spanduk yang berisi tentang 

protokol kesehatan telah terpajang disetiap 

sisi rumah sakit. Keluarga pasien maupun 

pasien yang datang diwajibkan untuk 

mematuhi peraturan rumah sakit dengan 

melaksanakan protokol kesehatan.  Selan 

itu RSUD Deli Serdang juga telah 

mengeluarkan Surat Edaran Nomor 

3283.A/445/RSUD/VIII/2021 tentang 

Kebijakan Penerapan Protokol Kesehatan 

di RSUD Deli Serdang. Hal ini dibuat 

mengingat adanya peningkatan kasus 

Covid-19 di Kabupaten Deli Serdang 

sehingga menyebabkan tingginya beban 

rumah sakit yang memberikan pelayanan 

kepada pasien Covid-19. Berdasarkan 

survey pendahuluan diperoleh jumlah 

pasien Covid-19 sampai dengan bulan 

April 2021 sebanyak 1.593 orang dengan 

perincian 1018 orang positif dan 484 

orang negatif. Sementara jumlah 

kunjungan pasien pada bulan Januari 2021 

sebanyak 4320 kunjungan dan bulan 

Februari 2021 sebanyak 4178 kunjungan. 

Rata-rata kunjungan pasien perbulan 

sebanyak 4249 orang.  Peneliti melakukan 

observasi di sekeliling Rumah Sakit 

diketahui bahwa terdapat fasilitas-fasilitas 

cuci tangan untuk pengunjung, poster-

poster tentang protokol kesehatan dan 

voice offer selalu menginformasikan 

kepada seluruh pengunjung dan pegawai 

rumah sakit untuk mematuhi protokol 

kesehatan setiap jam. Tetapi masih banyak 

pengunjung rumah sakit yang tidak patuh 

akan protokol kesehatan 3M. 

Ketidakpatuhan pengunjung rumah sakit 

dibuktikan dengan banyaknya pasien 

Covid-19 yang dirawat di RSUD Deli 

Serdang dimana diketahui jumlah pasien 

Covid-19 sampai bulan Agustus sebanyak 

3.595 orang dengan rincian 2.889 orang 

terkonfirmasi dan 706 orang suspect, 

maka sangat diperlukan kepatuhan dari 

pengunjung rumah sakit untuk 

menerapkan 3M.  

 Berdasarkan observasi yang 

peneliti lakukan pada 10 orang 

pengunjung rumah sakit, pertama 

memasuki pintu rumah sakit satpam 

terlebih dahulu memastikan keluarga dan 

pasien melaksanakan protokol kesehatan. 

Kemudian setelah 10 orang pengunjung 

semua memakai masker, namun diketahui 

hanya 3 orang pengunjung yang 

menggunakan masker dengan benar. 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) merekomendasikan tiga lapisan 

yang terdiri dari lapisan dalam, terbuat 

dari bahan berdaya serap seperti katun, 

lapisan tengah, terbuat dari bahan bukan 

tenun, seperti polipropilen dan lapisan 

terluar, terbuat dari bahan tanpa daya 

serap, seperti poliester atau kain dengan 

kandungan polyester. Diketahui pula 2 

orang pengunjung yang mencuci tangan 
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dan tidak ada pengunjung yang menjaga 

jarak.  Berdasarkan wawancara peneliti 

kepada 10 orang pengunjung tentang 

protokol kesehatan, hanya 4 orang yang 

dapat menyebutkan secara benar protokol 

kesehatan dan 4 orang tersebut mau 

melakukan protokol kesehatan. Sedangkan 

6 orang lagi tidak dapat menyebutkan 

dengan benar protokol kesehatan dan juga 

tidak melakukan protokol kesehatan 3M. 

Artinya pengetahuan dan motivasi 

masyarakat masih minim tentang 

penularan Covid-19. 

Dari wawancara yang dilakukan, 6 

orang mengatakan bahwa tidak ada 

keluarga yang mengingatkan untuk 

mengikuti protokol kesehatan ketika 

keluar rumah. Hal ini akan membuat 

penularan Covid-19 akan jauh lebih cepat 

jika pengunjung rumah sakit tidak 

melakukan 3M tersebut. Berbagai upaya 

telah dilakukan oleh RSUD. Deli Serdang 

untuk menerapkan protokol kesehatan 

dalam pencegahan Covid-19 melalui 

berbagai edukasi kepada masyarakat 

seperti melalui media sosial seperti 

Instagram maupun media Facebook. 

Bagian Promosi Kesehatan di RSUD. Deli 

Serdang selalu hadir untuk melakukan 

talkshow ke radio-radio Pemerintah 

Kabupaten Deli Serdang untuk 

menyebarkan pesan-pesan kesehatan, 

selain itu ada pula penayangan iklan 

layanan masyarakat. Untuk di RSUD. Deli 

Serdang sendiri secara internal rumah 

sakit selalu melakukan ceramah awam, 

ada pula yang rutin berkeliling menjadi 

duta protokol kesehatan yang setiap hari 

diambil dari tiap-tiap ruangan. Jadi setiap 

staf yang ada di rumah sakit harus 

menguasai protokol kesehatan untuk 

mengedukasi pasien yang berkeliling 

setiap hari ke ruang tunggu pasien 

maupun ruang inap. Ada pula voice over 

yang disediakan di setiap ruangan untuk 

memberikan informasi kesehatan untuk 

selalu mengingatkan aturan rumah sakit 

terkait protokol kesehatan. Ada pula 

disediakan digital banner dalam bentuk 

slide show untuk menampilkan video 

berupa pesan-pesan kesehatan. Ceramah 

awam juga dilakukan dokter-dokter 

spesialis dan tim PPI untuk pasien bagi di 

ruang tunggu maupun ruangan lainnya.  

Survei yang dilakukan, masih 

banyak pengunjung tidak belum mematuhi 

protokol kesehatan yang ada di rumah 

sakit tersebut. Berdasarkan permasalahan 

penelitan diatas maka peneliti tertarik 

untuk meneliti determinan Kepatuhan 

Pengunjung dalam Protokol Kesehatan 

Pencegahan Covid-19. 

 

METODE 

 Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

cross sectional, yang bertujuan 

mendeskripsikan fenomena atau kejadian 

secara mendalam dan sistematis dalam 

bentuk data kuantitatif, untuk mengetahui 

hubungan variabel independen (risiko) 

dengan variabel independent (efek) yang 

dikumpulkan relatif secara bersamaa 

(suatu saat) (Endra, 2017).  Penelitian ini 

dilaksanakan di RSUD Deli Serdang 

Lubuk Pakam. Adapun alasan pemilihan 

lokasi penelitian survey pendahuluan 

diperoleh jumlah pasien Covid-19 di 

RSUD sampai bulan Agustus 2021 

sebanyak 3595 orang.Waktu penelitian 

dilaksanakan pada bulan Februari 2021 

sampai dengan bulan Agustus 2021.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pengunjung di RSUD Deli 

Serdang Lubuk Pakam dengan rata-rata 

jumlah kunjungan per bulannya sebanyak 

4.249 orang perbulan (Data rekam medis 

RSUD Deli Serdang). 

Penentuan besarnya sampel dalam 

penelitian ini adalah menggunakan teknik 

simple random sampling. Pengambilan 

sampel pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode pengambilan 

sampel secara acak dan jumlah sampel 

diambil dengan menggunakan rumus 

Slovin.  Jadi jumlah sampel penelitian 

adalah 366 orang.  Teknik yang digunakan 

adalah accidental sampling. Teknik 

accidental sampling.  Pada penelitian ini 

sumber data primer didapatkan secara  
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langsung dari jawaban kuesioner 

pengetahuan tentang protokol kesehatan, 

Data sekunder diperoleh dari buku teks, 

jurnal, dokumentasi dan jumlah kunjungan 

pasien dan jumlah pasien Covid-19 tiap 

bulan di RSUD Deli Serdang. 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas  

Pengujian validitas dilakukan di 

Rumah Sakit Umum Patar Asih dengan 

menggunakan sistem komputerisasi. Jika 

hasil 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka item dikatakan 

valid, begitu juga sebaliknya jika hasil 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka item dikatakan tidak 

valid. Hasil uji validitas kuesioner 

motivasi dab dukungan keluarga dalam 

penerapan protokol kesehatan yang berisi 

masing-masing 10 item pertanyaan 

dengan n = 30 taraf signifikansi 5% 

sehingga 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,361. Setelah 

dilakukan uji validitas, maka diperoleh 

hasil dari uji validitas adalah sebagai 

berikut: 
 

Tabel Hasil Uji Validitas Motivasi Dalam 

Penerapan Protokol Kesehatan 

No 
Item 

pernyataan 

Sig (2-

tailed) 

Taraf 

signifikan 
Keterangan 

1 Pernyataan 1 0.028 0,05 Valid 

2 Pernyataan 2 0.031 0,05 Valid 

3 Pernyataan 3 0.035 0,05 Valid 

4 Pernyataan 4 0.036 0,05 Valid 

5 Pernyataan 5 0.028 0,05 Valid 

6 Pernyataan 6 0.028 0,05 Valid 

7 Pernyataan 7 0.035 0,05 Valid 

8 Pernyataan 8 0.028 0,05 Valid 

9 Pernyataan 9 0.028 0,05 Valid 

10 Pernyataan 
10 

0.042 0,05 Valid 

 

 Berdasarkan Tabel dapat diketahui 

hasil uji validitas dari 10 item pernyataan 

motivasi dalam penerapan protokol kesehatan 

menunjukkan bahwa 10 item pernyataan 

tersebut valid karena mempunyai nilai sig. (2-

tailed) < 0,05. Sehingga 10 item pernyataan 

dapat digunakan sebagai instrumen 

pengambilan untuk penelitian. 

 

 

 

 

 

Tabel Hasil Uji Validitas Dukungan 

Keluarga Dalam Penerapan 

Protokol Kesehatan 
 

No 
Item 

pernyataan 

Sig (2-

tailed) 

Taraf 

signifikan 
Keterangan 

1 Pernyataan 1 0.016 0,05 Valid 

2 Pernyataan 2 0.026 0,05 Valid 

3 Pernyataan 3 0.038 0,05 Valid 

4 Pernyataan 4 0.002 0,05 Valid 

5 Pernyataan 5 0.038 0,05 Valid 

6 Pernyataan 6 0.002 0,05 Valid 

7 Pernyataan 7 0.003 0,05 Valid 

8 Pernyataan 8 0.003 0,05 Valid 

9 Pernyataan 9 0.016 0,05 Valid 

10 Pernyataan 

10 

0.023 0,05 Valid 

 

 Berdasarkan Tabel 3.2 dapat 

diketahui hasil uji validitas dari 10 item 

pernyataan dukungan suami menunjukkan 

bahwa 10 item pernyataan tersebut valid 

karena mempunyai nilai sig. (2-tailed) < 

0,05. Sehingga 10 item pernyataan dapat 

digunakan sebagai instrumen pengambilan 

untuk penelitian.   

Pengukuran reliabilitas dalam 

penelitian ini dengan internal konsistensi 

yaitu uji coba instrumen kemudian hasil 

yang diperoleh dianalisis dengan tehnik 

tertentu. Instrumen dikatakan reliable 

ketika nilai cronbach alpha ≥ 0,6. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh 

koefisien cronbach alpha pada instrument 

motivasi dalam penerapan protokol 

kesehatan sebesar 0,706, dan instrument 

dukungan keluarga dalam penerapan 

protokol kesehatan sebesar 0,973. Oleh 

karena nilai koefisien reliabilitasnya lebih 

besar dari 0,6 maka instrument untuk 

mengukur motivasi dalam penerapan 

protokol kesehatan dengan dukungan 

keluarga dalam penerapan protokol 

kesehatan dinyatakan realiable. 

 

Pengolahan Data 

Cara pengolahan data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Pemeriksaan data (Editing), Pemberian 

Kode (Coding), Pemberian kode ini 

berupa angka sehingga lebih mudah dan 

sederhana. Pemasukan data (Entry), 
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Pembersihan Data (Cleaning), 

Penyusunan Data (Tabulating) 

 

Analisis Data 

Data yang terkumpul diolah secara 

manual dan dilanjutkan dengan computer, 

melalui tahapan editing, coding, entry 

data dan cleaning. Data dianalisis dengan 

komputerisasi, dengan menggunakan 

Analisis Univariat untuk 

mendeskripsikan data yang dilakukan 

pada tiap variabel dari hasil penelitian. 

Analisis Bivariat mengetahui hubungan 

(korelasi) antara variabel bebas 

(independent variable) dengan variabel 

terikat (dependent variable). Untuk 

membuktikan adanya hubungan yang 

signifikan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat digunakan analisis Chi-

Square, dengan tingkat kepercayaan 95%. 

Analisis Multivariat bertujuan untuk 

memprediksi besarnya pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat di lokasi 

penelitian secara simultan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 

Setelah dilakukan pengumpulan 

data, maka data kemudian diolah dan 

dianalisa. Adapun hasil dari penelitian 

tentang Determinan Kepatuhan 

Pengunjung dalam Protokol Kesehatan 

Pencegahan Covid-19 di RSUD Deli 

Serdang Lubuk Pakam Tahun 2021 adalah 

sebagai berikut: 

Analisa Multivariat  

Analisis multivariat yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan uji regresi logistik 

berganda. Setelah melaksanakan seleksi 

kandidat keenam variabel independen 

yang ada dalam penelitian ini, diperoleh 

hasil sebagai berikut:  
 

Tabel Seleksi Variabel Penelitian  

No Variabel Sig. 

1. Pengetahuan  0,000 

2. Motivasi  0,000 

3. Fasilitas Kesehatan 0,438 

4. Peraturan Rumah Sakit  0,891 

5. Dukungan Keluarga 0,000 

6. Perilaku Petugas Kesehatan  0,253 

 

Berdasarkan Tabel di atas, terlihat 

bahwa nilai signifikan P < 0,25 untuk variabel 

pengetahuan, motivasi dan dukungan 

keluarga, ini berarti ketiga variabel tersebut 

layak masuk model multivariat. Sedangkan 

untuk variabel fasilitas kesehatan, peraturan 

rumah sakit dan perilaku petugas kesehatan 

memiliki nilai P > 0,25 sehingga ketiga 

variabel tersebut tidak layak masuk model 

multivariate. 

 

Tabel Model Summary Regresi Logistik 

Berganda  

Step 

-2 Log 

likelihood 

Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

 

1 

 

317.542 0.364 0.496 

 

Berdasarkan Tabel di atas, untuk 

melihat kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan variabel dependen, 

digunakan nilai Cox & Snell R 

Square dan Nagelkerke R Square. Nilai-

nilai tersebut disebut juga dengan Pseudo 

R-Square. Nilai Nagelkerke R 

Square sebesar 0,496 dan Cox & Snell R 

Square 0,364, yang menunjukkan bahwa 

kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen adalah 

sebesar 0,496 atau 49,6% dan terdapat 

100% – 49,6% = 50,4% faktor lain di luar 

model yang menjelaskan variabel 

dependen. 

Setelah itu dilakukan uji untuk 

menentukan apakah model yang dibentuk 

sudah tepat atau tidak, maka dilakukan 

Hosmer and Lemeshow Test adalah 

uji Goodness of fit test (GoF). Dikatakan 

tepat apabila tidak ada perbedaan 

signifikan antara model dengan nilai 

observasinya.  

 
Tabel Hosmer and Lemeshow Test  

Ste

p 

Chi-

Square Df Sig. 

 

1 

 

5,959 6 0,428 
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Berdasarkan Tabel di atas, 

nilai Chi Square tabel untuk DF 6 (Jumlah 

variabel independen – 1) pada taraf 

signifikansi 0,05 adalah sebesar 12,592. 

Karena nilai Chi Square Hosmer and 

Lemeshow hitung 5,959 < Chi Square 

table 12,592 atau nilai signifikansi sebesar 

0,428 (> 0,05) sehingga menerima H0, 

yang menunjukkan bahwa model dapat 

diterima dan pengujian hipotesis dapat 

dilakukan sebab ada perbedaan signifikan 

antara model dengan nilai observasinya. 

Tabel Model Akhir Regresi Logistik 

Berganda Faktor-Faktor yang 

Berhubungan dengan Kepatuhan 

Pengunjung dalam Protokol Kesehatan 

Pencegahan Covid-19 di RSUD Deli 

Serdang Lubuk Pakam tahun 2021 
 

Variabel p B Exp (B) 
95,0% C.I.for EXP (B) 

Lower Upper 

Pengetahuan 0,000 1.109 3.032 1.729 5.318 

Motivasi 0,000 1.406 4.080 2.327 7.153 

Dukungan Keluarga 0,000 2.705 14.950 8.411 26.573 

Constant 
0,000 

-
8.407 

0.000   

 

Berdasarkan Tabel menunjukkan 

bahwa dari 3 variabel yang layak masuk 

model multivariate, setelah diuji regresi 

logistik berganda terlihat bahwa variabel 

yang paling berhubungan adalah 

dukungan keluarga dengan p-value = 

0,000 dan koefisien beta lebih besar yaitu 

2,705.  

Besarnya pengaruh ditunjukkan 

dengan nilai EXP (B) yaitu sebagai 

berikut:  

a. Nilai Exp (B) untuk variabel 

pengetahuan adalah 3,032 maka dapat 

disimpulkan bahwa pengunjung yang 

memiliki pengetahuan baik memiliki 

kecenderungan untuk patuh sebesar 

3,032 atau 3 kali lebih besar 

dibandingkan dengan pengunjung 

yang memiliki pengetahuan kategori 

kurang baik.  

b. Nilai Exp (B) untuk variabel motivasi 

adalah 4,080 maka dapat disimpulkan  

 

bahwa pengunjung yang memiliki 

motivasi tinggi memiliki 

kecenderungan untuk patuh sebesar 

4,080 atau 4 kali lebih besar 

dibandingkan dengan pengunjung 

yang memiliki motivasi yang rendah. 

c. Nilai Exp (B) untuk variabel 

dukungan keluarga adalah 14,950 

maka dapat disimpulkan bahwa 

pengunjung yang mendapatkan 

dukungan dari keluarganya memiliki 

kecenderungan untuk patuh sebesar 

14,950 atau 15 kali lebih besar 

dibandingkan dengan pengunjung 

yang kurang mendapatkan dukungan 

dari keluarganya. 

 

DISKUSI 

 

Hubungan pengetahuan dengan 

kepatuhan pengunjung dalam protokol 

kesehatan pencegahan Covid-19 di 

RSUD Deli Serdang Lubuk Pakam 

tahun 2021 

Dilihat dari karakteristik 

responden, bahwa sebagian besar 

responden berumur 31-40 tahun dan 

berpendidikan SMA. Umur dan 

pendidikan adalah salah satu faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan seseorang. 

Menurut teori (Budiman & Riyanto, 

2016), bahwa dengan bertambahnya umur 

seseorang akan mengalami perubahan 

aspek fisik dan psikologis (mental). 

Secara garis besar, pertumbuhan fisik 

terdiri atas empat kategori perubahan yaitu 

perubahan ukuran, perubahan proporsi, 

hilangnya ciri-ciri lama, dan timbulnya 

ciri-ciri baru. Perubahan ini terjadi karena 

pematangan fungsi organ. Pada aspek 

psikologis atau mental, taraf berpikir 

seseorang menjadi semakin matang dan 

dewasa. 

Jika dilihat dari tingkat 

pendidikan, menurut teori (Budiman & 

Riyanto, 2016), bahwa pendidikan 

mempengaruhi proses belajar, makin 

tinggi pendidikan seseorang makin mudah 

orang tersebut untuk menerima informasi. 

Dengan pendidikan tinggi maka seseorang 

akan cenderung untuk mendapatkan 
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informasi, baik dari orang lain maupun 

dari media massa. Semakin banyak 

informasi yang masuk semakin banyak 

pula pengetahuan yang didapat tentang 

kesehatan. Pengetahuan sangat erat 

kaitannya dengan pendidikan dimana 

diharapkan seseorang dengan pendidikan 

tinggi, maka orang tersebut akan semakin 

luas pula pengetahuannya. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan, 

ditemukan responden dengan pengetahuan 

kurang baik, tetapi patuh terhadap 

protokol kesehatan dalam pencegahan 

Covid-19 sebanyak 12,9%. Hal ini 

dikarenakan adanya minat atau motivasi 

yang muncul dari dalam diri responden 

untuk mematuhi protokol kesehatan 

melalui gerakan 3M. Ada pula yang 

mendapat dukungan dari keluarga baik itu 

dukungan informasional, dukungan 

instrumental, dukungan penilaian maupun 

dukungan emosional, sehingga walaupun 

pengetahuannya masuk dalam kategori 

kurang baik, tetapi karena adanya 

motivasi dalam diri responden dan adanya 

dukungan dari keluarga, maka membuat 

responden untuk patuh terhadap protokol 

kesehatan dalam pencegahan Covid-19.  

Sedangkan minoritas responden memiliki 

pengetahuan kategori baik. 

Tingkat pengetahuan yang baik ini 

didukung dengan tingkat pendidikan 

sebagian besar responden yang berada 

pada kategori pendidikan menengah dan 

tinggi, namun responden yang memiliki 

tingkat pendidikan rendah juga belum 

tentu memiliki pengetahuan yang rendah 

terkait Covid-19 dikarenakan banyaknya 

media-media promosi kesehatan yang 

semakin fokus memberikan pengetahuan 

bagi masyarakat terkait Covid beserta 

pencegahan dan pengobatannya. Analisis 

uji statistik dengan menggunakan uji Chi-

square tabel 2 x 2 (continuity correction) 

didapatkan nilai p (0,000) < α (0,05) maka 

dapat disimpulkan ada hubungan 

pengetahuan dengan kepatuhan 

pengunjung dalam protokol kesehatan 

pencegahan Covid-19. Nilai Odds Ratio 

sebesar 2,790 berarti pengunjung yang 

memiliki pengetahuan baik memiliki 

kecenderungan untuk patuh sebesar 2,790 

atau 3 kali lebih besar dibandingkan 

dengan pengunjung yang memiliki 

pengetahuan kategori kurang baik dengan 

interval kepercayaan 1,795-4,334. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

jurnal penelitian (Novi Afrianti, 2021) 

yang menjelaskan bahwa ada pengaruh 

pengetahuan dengan nilai p = 0,015 dalam 

kepatuhan terhadap protokol kesehatan. 

Pengetahuan merupakan salah satu hal 

yang penting diperhatikan dalam rangka 

penanganan khususnya dalam mencegah 

transmisi penyebaran dan menekan 

penyebaran virus. Pengetahuan yang 

dimiliki ini akan mempengaruhi seseorang 

dalam menentukan dan mengambil 

keputusan terhadap suatu permasalahan 

yang dihadapi. Peningkatan pengetahuan 

masyarakat terkait Covid dapat 

mendorong masyarakat untuk patuh dalam 

mengikuti segala protokol kesehatan yang 

telah ditetapkan. Seseorang yang memiliki 

pengetahuan tentang suatu infoemasi, 

maka akan mampu menentukan dan 

mengambil keputusan dalam menghadapi 

suatu permasalahan, atau dengan kata lain 

masyarakat yang memilini pengetahuan 

tentang Covid-19 maka akan mampu 

menentukan bagaimana dirinya harus 

berperilaku dalam menghadapi penyakit 

tersebut. Penelitian ini juga sesuai dengan 

jurnal penelitian (Susilowati1 et al., 2020), 

melalui hasil uji statistik dengan 

menggunakan uji chi square diperoleh 

nilai p= 0,000 dengan p < (=0,05) maka 

artinya ada hubungan bermakna 

(signifikan) antara pengetahuan dengan 

kepatuhan penggunaan masker dalam 

upaya pencegahan Covid-19.  

Hasil penelitian juga sesuai dengan 

jurnal penelitian (Mustofa et al., 2021) 

bahwa ada hubungan antara pengetahuan 

(p=0,034) dengan kepatuhan penerapan 

3M. Pengetahuan merupakan domain yang 

sangat penting untuk terbentuknya 

tindakan seseorang. Pengetahuan 

diperlakukan sebagai dukungan dalam 

menumbuhkan rasa percaya diri maupun 
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sikap dan perilaku setiap hari, sehingga 

dapat dikatakan bahwa pengetahuan 

merupakan fakta yang mendukung 

tindakan seseorang. Salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi kepatuhan adalah 

pengetahuan. Seorang warga yang 

mempunyai pengetahuan 3M yang baik, 

diharapkan akan menerapkan 

pengetahuannya dalam kepatuhan 

penerapan 3M.  

 

Hubungan motivasi dengan kepatuhan 

pengunjung dalam protokol kesehatan 

pencegahan Covid-19 di RSUD Deli 

Serdang Lubuk Pakam tahun 2021 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mayoritas responden memiliki 

motivasi yang rendah. Adapun 

pengukuran motivasi dilakukan dengan 

skala likert dengan 4 pilihan jawaban. 

Dari 366 responden yang menjadi sampel 

penelitian, banyak dari mereka yang 

menjawab tidak setuju bahwa memakai 

masker dapat mencegah penularan Covid-

19. Mereka juga tidak setuju bahwa 

dengan tidak bepergian keluar kota dapat 

mencegah penularan Covid-19. 

Kurangnya keyakinan mereka tentang 

protokol kesehatan yang dapat mencegah 

Covid-19 membuat pilihan jawaban 

mereka banyak yang tidak setuju. Ini 

tentunya mengakibatkan mereka 

mendapatkan skor yang masuk dalam 

kategori motivasi rendah.  Namun dalam 

penelitian ini, terdapat responden yang 

memiliki motivasi rendah tetapi masih 

patuh dalam protokol kesehatan 

pencegahan Covid-19 sebanyak 12,3%. 

Hal ini didukung oleh pengetahuan yang 

baik. Sehingga walaupun memiliki 

motivasi rendah, tetapi dengan 

pengetahuan yang baik dapat merubah 

perilaku mereka menjadi patuh dalam 

protokol kesehatan pencegahan Covid-19.  

Sedangkan minoritas responden memiliki 

motivasi kategori tinggi. Dalam hal ini, 

pada pernyataan favorable dari kuesioner 

motivasi, banyak dari mereka yang 

menjawab sangat setuju dan setuju. 

Sedangkan pada pernyataan unfavorable, 

banyak yang dijawab sangat tidak setuju 

dan tidak setuju. Sehingga mereka 

memperoleh skor yang masuk dalam 

kategori motivasi tinggi. Dalam penelitian 

ini ditemukan responden yang memiliki 

motivasi tinggi, tetapi kurang patuh dalam 

protokol kesehatan pencegahan Covid-19. 

Hal ini diduga karena kurang baiknya 

pengetahuan responden dan kurangnya 

dukungan dari keluarga sehingga 

walaupun motivasinya tinggi tetapi masih 

kurang patuh dalam protokol kesehatan 

pencegahan Covid-19.  

Analisis uji statistik dengan 

menggunakan uji Chi-square tabel 2 x 2 

(continuity correction) didapatkan nilai p 

(0,000) < α (0,05) maka dapat 

disimpulkan ada hubungan motivasi 

dengan kepatuhan pengunjung dalam 

protokol kesehatan pencegahan Covid-19 

di RSUD Deli Serdang Lubuk Pakam 

tahun 2021. Nilai Odds Ratio sebesar 

4,018 berarti pengunjung yang memiliki 

motivasi tinggi memiliki kecenderungan 

untuk patuh sebesar 4,018 atau 4 kali lebih 

besar dibandingkan dengan pengunjung 

yang memiliki motivasi yang rendah 

dengan interval kepercayaan 2,562-6,302.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

jurnal penelitian (Novi Afrianti, 2021), 

yang menjelaskan bahwa ada pengaruh 

motivasi dengan nilai p = 0,027 dalam 

kepatuhan terhadap protokol kesehatan. 

Motivasi merupakan salah satu faktor 

yang mendasari seseorang dalam 

berperilaku menggunakan alat proteksi 

diri, Setiap peningkatan motivasi akan 

dapat meningkatkan perilaku penggunaan 

alat proteksi diri dasar. Motivasi juga 

merupakan suatu faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan seseorang 

terhadap suatu permasalahan. Motivasi 

yang baik dapat mendorong masyarakat 

untuk selalu mematuhi protokol kesehatan 

Covid-19 sehingga dapat mengurangi 

kasus Covid dan memutus mata rantai 

penularannya. Seseorang yang 

mempunyai motivasi tidak baik cenderung 

untuk berperilaku tidak baik terutama 

dalam menjaga kesehatan dan 

keselamatan diri. Rumah sakit perlu 

mengawasi pemberlakuan aturan 



 

 

 ISSN 2548-9585 (Online) 

Determinan Kepatuhan Pengunjung……..  
(Nasution, dkk., 2023)                                   - 145 - 
  

penerapan protokol kesehatan secara 

maksimal dan memberikan sanksi tegas 

apabila ada pengunjung yang tidak 

menerapkan protokol kesehatan sesuai 

dengan yang telah ditetapkan.  Menurut 

asumsi peneliti, dapat disimpulkan bahwa 

motivasi merupakan variabel penting 

dalam perilaku seseorang yaitu kepatuhan 

dalam protokol kesehatan pencegahan 

Covid-19. Karena motivasi itu sendiri 

merupakan salah satu faktor predisposisi 

terbentuknya perilaku seseorang yang 

mengarah kepada kepatuhan dalam 

protokol kesehatan pencegahan Covid-19. 

Perilaku patuh terhadap protokol 

kesehatan yaitu suatu kegiatan yang 

dilaksanakan dengan tujuan menjaga 

individu agar tidak terinfeksi Covid-19 

dengan cara memakai masker, menjaga 

jarak, mencuci tangan dan menjaga 

kebersihan. 

 

Hubungan fasilitas kesehatan dengan 

kepatuhan pengunjung dalam protokol 

kesehatan pencegahan Covid-19 di 

RSUD Deli Serdang Lubuk Pakam 

tahun 2021 

Penerapan protokol kesehatan akan 

terlaksana baik jika tersedia fasilitas dan 

sarana yang memadai untuk mendukung 

tingkat kepatuhan seseorang. Seperti 

kebersihan sarana tempat cuci tangan, 

sabun dan air bersih untuk mencuci 

tangan, tersedianya petugas yang rutin 

membersihkan area tempat kerja, serta 

adanya informasi-informasi terkini yang 

terpasang secara strategis. Teori Green 

menyatakan bahwa faktor-faktor 

pemungkin (enabling faktors) sangat 

mempengaruhi perubahan perilaku. Faktor 

pemungkin disini adalah faktor yang 

berhubungan dengan sarana dan prasarana 

untuk terjadinya suatu perilaku, 

diantaranya lingkungan fisik, prasarana 

dan sarana serta sumber daya dan 

ketersediaan fasilitas pelayanan kesehatan 

setempat (Notoatmodjo, 2015). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dari 366 

responden, mayoritas menyatakan bahwa 

fasilitas kesehatan di RSUD Deli Serdang 

lengkap sebanyak 361 orang (98,6%), 

diantaranya 135 orang (36,9%) patuh 

dalam protokol kesehatan pencegahan 

Covid-19 dan 226 orang (61,7%) kurang 

patuh dalam protokol kesehatan 

pencegahan Covid-19. Sedangkan 

minoritas responden menyatakan bahwa 

fasilitas kesehatan di RSUD Deli Serdang 

tidak lengkap sebanyak 5 orang (1,4%), 

diantaranya 1 orang (0,3%) patuh dalam 

protokol kesehatan pencegahan Covid-19 

dan terdapat 4 orang (1,1%) kurang patuh 

dalam protokol kesehatan pencegahan 

Covid-19.   Analisis uji statistik dengan 

menggunakan uji Chi-square tabel 2 x 2 

(Fisher’s Exact Test) didapatkan nilai p 

(0,655) > α (0,05) maka dapat 

disimpulkan tidak ada hubungan fasilitas 

kesehatan dengan kepatuhan pengunjung 

dalam protokol kesehatan pencegahan 

Covid-19 di RSUD Deli Serdang Lubuk 

Pakam tahun 2021. Nilai Odds Ratio 

sebesar 2,389 berarti pengunjung yang 

menyatakan bahwa fasilitas kesehatan di 

RSUD Deli Serdang lengkap memiliki 

kecenderungan untuk patuh sebesar 2,389 

atau 2 kali lebih besar dibandingkan 

dengan pengunjung yang menyatakan 

fasilitas kesehatan tidak lengkap dengan 

interval kepercayaan 0,264-21,600. 

Hasil penelitian ini tidak sesuai 

dengan jurnal penelitian (Nuriati et al., 

2021) yang menyatakan bahwa ada 

hubungan antara ketersediaan fasilitas dan 

sarana yang memadai dengan kepatuhan 

dalam penerapan protokol kesehatan 

dengan p-value = 0,000 (p-value < 0,005). 

Penerapan protokol kesehatan akan 

terlaksana baik jika tersedia fasilitas dan 

sarana yang memadai untuk mendukung 

tingkat kepatuhan. Seperti kebersihan 

sarana tempat cuci tangan, sabun dan air 

bersih untuk mencuci tangan, tersedianya 

petugas yang rutin membersihkan area 

tempat kerja, serta adanya informasi – 

informasi terkini yang terpasang secara 

strategis diarea kantor. Hasil penelitian ini 

juga tidak sejalan dengan jurnal penelitian 

(Kasim et al., 2021) yang menyatakan 

bahwa terdapat hubungan ketersediaan 
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sarana dan prasarana dengan kepatuhan 

terhadap protokol kesehatan pencegahan 

Covid-19 dengan nilai p = 0,005 (p < 

0,05). Ketersediaan sarana atau fasilitas 

merupakan faktor penting terhadap 

perilaku seseorang. Meskipun fasilitas 

cuci tangan tersedia, terkadang tidak 

semua masyarakat mau mencuci tangan. 

Penyebabnya antara lain wastafel cuci 

tangan berada di tempat umum yang tidak 

strategis,tangan yang basah sesudah 

mencuci tangan membuat berkas yang 

dipakai selama proses berobat menjadi 

basah,repot dan merasa proses mencuci 

tangan membuang waktu apalagi saat 

mencuci tangan harus mengantri dengan 

yang lain. Hal tersebut memicu perilaku 

masyarakat tidak patuh mencuci tangan. 

Terjadinya perubahan perilaku menjadi 

patuh dapat dipengaruhi oleh kelengkapan 

dari sarana prasarana yang mendukung 

terjadinya perilaku tersebut.  

Untuk meningkatkan upaya 

pencegahan penularan Covid-19 selama 

masa pandemi maka pimpinan atau 

pemberi kerja di tempat kerja wajib 

memberikan fasilitas dan sarana tempat 

kerja yang aman dan sehat, seperti 

hygiene dan sanitasi lingkungan dengan 

melakukan pembersihan secara berkala 

menggunakan pembersih dan desinfektan 

yang sesuai, menjaga kualitas udara 

tempat kerja dengan sirkulasi udara dan 

sinar matahari yang optimal, adanya 

sarana cuci tangan dan menyediakan 

handsanitizer, pengaturan physical 

distancing dalam semua aktifitas kerja dan 

mengkampanyekan Gerakan Masyarakat 

Hidup Sehat (GERMAS) melalui Pola 

Hidup Sehat dan Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat (PHBS) di tempat kerja (Nuriati 

et al., 2021).  Rumah Sakit Umum Daerah 

Deli Serdang juga telah memberikan 

fasilitas yang sangat maksimal berupa 

sarana dan prasarana untuk menerapkan 

protokol kesehatan dalam pencegahan 

Covid-19 melalui berbagai edukasi kepada 

masyarakat seperti melalui media sosial 

seperti Instagram maupun media 

Facebook. Bagian Promosi Kesehatan di 

RSUD. Deli Serdang selalu hadir untuk 

melakukan talkshow ke radio-radio 

Pemerintah Kabupaten Deli Serdang 

untuk menyebarkan pesan-pesan 

kesehatan, selain itu ada pula penayangan 

iklan layanan masyarakat. Untuk di 

RSUD. Deli Serdang sendiri secara 

internal rumah sakit selalu melakukan 

ceramah awam, ada pula yang rutin 

berkeliling menjadi duta protokol 

kesehatan yang setiap hari diambil dari 

tiap-tiap ruangan. Jadi setiap staf yang ada 

di rumah sakit harus menguasai protokol 

kesehatan untuk mengedukasi pasien yang 

berkeliling setiap hari ke ruang tunggu 

pasien maupun ruang inap. Ada pula voice 

over yang disediakan di setiap ruangan 

untuk memberikan informasi kesehatan 

untuk selalu mengingatkan aturan rumah 

sakit terkait protokol kesehatan. Ada pula 

disediakan digital banner dalam bentuk 

slide show untuk menampilkan video 

berupa pesan-pesan kesehatan. Ceramah 

awam juga dilakukan dokter-dokter 

spesialis dan tim PPI untuk pasien bagi di 

ruang tunggu maupun ruangan lainnya. 

Namun upaya yang telah dilakukan RSUD 

Deli Serdang tersebut tidak membuat 

perilaku patuh pengunjung rumah sakit 

menjadi meningkat. Karena masih banyak 

responden dalam penelitian ini yang tidak 

patuh terhadap protokol kesehatan dalam 

mencegah Covid-19. Banyak banyak 

responden yang mengabaikan protokol 

kesehatan dengan tidak menerapkan 3M 

yang diharapkan dapat memutuskan mata 

rantai penularan virus Covid-19.  

Berdasarkan pembahasan di atas, 

peneliti berasumsi bahwa ketersediaan 

fasilitas kesehatan yang lengkap terkait 

dengan protokol kesehatan dalam 

mencegah Covid-19 belum tentu akan 

membentuk perilaku masyarakat atau 

pengunjung untuk patuh terhadap protokol 

kesehatan tersebut. Karena dalam 

penelitian ini, walaupun fasilitas 

kesehatan sudah lengkap di RSUD Deli 

Serdang seperti sarana dan prasarana cuci 

tangan, sabun, handsanitizer yang 

ditempatkan di lokasi-lokasi yang 

strategis, sarana edukasi dan sosialiasi 

tentang cara mencegah Covid-19 serta 
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berbagai media informasi baik berupa 

audio, visual maupun audio visual tetapi 

belum membuat kepatuhan pengunjung 

menjadi meningkat.  

 

Hubungan peraturan rumah sakit 

dengan kepatuhan pengunjung dalam 

protokol kesehatan pencegahan Covid-

19 di RSUD Deli Serdang Lubuk 

Pakam tahun 2021 

Rumah Sakit Umum Daerah Deli 

Serdang sebagai fasilitas pelayanan 

kesehatan yang digunakan untuk 

menyelenggarakan upaya pelayanan 

Kesehatan merupakan tempat yang 

berpotensi terhadap penyebaran penyakit 

infeksi termasuk infeksi Corona Virus 

Disease 2019 (Covid-19). Oleh karena itu, 

RSUD Deli Serdang telah mengeluarkan 

Surat Edaran Nomor 

3283.A/445/RSUD/VIII/2021 tentang 

Kebijakan Penerapan Protokol Kesehatan 

di RSUD Deli Serdang. Hal ini dibuat 

mengingat adanya peningkatan kasus 

Covid-19 di Kabupaten Deli Serdang 

sehingga menyebabkan tingginya beban 

rumah sakit yang memberikan pelayanan 

kepada pasien Covid-19. Oleh karena itu, 

untuk menjaga kondisi kesehatan para 

tenaga kesehatan di RSUD Deli Serdang 

tetap prima dan untuk mencegah serta 

memutus mata rantai penyebaran Covid-

19 maka dibuatlah Surat Edaran ini 

(RSUD Deli Serdang, 2021). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dari 366 

responden, mayoritas menyatakan bahwa 

ada peraturan rumah sakit tentang 

protokol kesehatan pencegahan Covid-19 

di RSUD Deli Serdang lengkap sebanyak 

363 orang (99,2%), diantaranya 135 orang 

(36,9%) patuh dalam protokol kesehatan 

pencegahan Covid-19 dan 228 orang 

(62,3%) kurang patuh dalam protokol 

kesehatan pencegahan Covid-19. 

Sedangkan minoritas responden 

menyatakan bahwa tidak ada peraturan 

rumah sakit tentang protokol kesehatan 

pencegahan Covid-19 sebanyak 3 orang 

(0,8%), diantaranya 1 orang (0,3%) patuh 

dalam protokol kesehatan pencegahan 

Covid-19 dan terdapat 2 orang (0,5%) 

kurang patuh dalam protokol kesehatan 

pencegahan Covid-19.   

Analisis uji statistik dengan 

menggunakan uji Chi-square tabel 2 x 2 

(Fisher’s Exact Test) didapatkan nilai p 

(1,000) > α (0,05) maka dapat 

disimpulkan tidak ada hubungan peraturan 

rumah sakit dengan kepatuhan 

pengunjung dalam protokol kesehatan 

pencegahan Covid-19 di RSUD Deli 

Serdang Lubuk Pakam tahun 2021. Nilai 

Odds Ratio sebesar 1,184 berarti 

pengunjung yang menyatakan bahwa ada 

peraturan rumah sakit tentang protokol 

kesehatan pencegahan Covid-19 di RSUD 

Deli Serdang memiliki kecenderungan 

untuk patuh sebesar 1,184 atau 1 kali lebih 

besar dibandingkan dengan pengunjung 

yang menyatakan tidak adanya peraturan 

rumah sakit tentang protokol kesehatan 

pencegahan Covid-19 di RSUD Deli 

Serdang dengan interval kepercayaan 

0,106-13,183. Berdasarkan hasil 

penelitian di atas, menunjukkan bahwa 

walaupun rumah sakit telah memiliki 

aturan penerapan protokol kesehatan 

dalam pencegahan Covid-19 melalui 

menerapkan 3M dengan wajib memakai 

masker, mencuci tangan dan menjaga 

jarak, namun belum tentu pengunjung 

yang datang ke rumah sakit mematuhi 

protokol kesehatan tersebut. Apalagi bagi 

mereka yang tidak biasa menggunakan 

masker dengan alasan sesak dan sulit 

untuk berkomunikasi, lebih memilih 

menggantungkan masker di leher 

ketimbang memakainya. Selain itu, ada 

pula pengunjung yang tidak dapat 

menggunakan masker dengan baik dan 

benar.  

 

Hubungan dukungan keluarga dengan 

kepatuhan pengunjung dalam protokol 

kesehatan pencegahan Covid-19 di 

RSUD Deli Serdang Lubuk Pakam 

tahun 2021 

Keluarga memiliki peran penting 

dalam membangun dan mempertahankan 

gaya hidup sehat yang sangat mendasar. 
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Keluarga yang mendukung berpeluang 

untuk mempengaruhi perilaku physical 

distancing sebesar 1,8 kali. Keluarga 

merupakan merupakan unit masyarakat 

terkecil yang membentuk perilaku-

perilaku masyarakat. Oleh sebab itu, untuk 

mencapai perilaku masyarakat yang sehat 

harus dimulai dari keluarga (Satria et al., 

2021).  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mayoritas responden kurang 

mendapat dukungan dari keluarganya 

sebanyak 208 orang (56,8%), diantaranya 

28 orang (7,7%) patuh dalam protokol 

kesehatan pencegahan Covid-19 dan 180 

orang (49,1%) kurang patuh dalam 

protokol kesehatan pencegahan Covid-19. 

Sedangkan minoritas responden mendapat 

dukungan dari keluarganya sebanyak 158 

orang (43,2%), diantaranya 108 orang 

(29,5%) patuh dalam protokol kesehatan 

pencegahan Covid-19 dan terdapat 50 

orang (13,7%) kurang patuh dalam 

protokol kesehatan pencegahan Covid-19.   

Berdasarkan kuesioner yang dijawab oleh 

responden banyak dari mereka yang 

menjawab kadang-kadang bahkan tidak 

pernah bahwa keluarnya mengingatkan 

untuk selalu memakai dan membawa 

masker dan handsanitizer ketika akan ke 

rumah sakit. Tidak banyak dari responden 

yang diingatkan oleh keluarganya untuk 

mencuci tangan sebelum dan sesudah 

melakukan aktivitas. Bahkan banyak yang 

menjawab tidak pernah bahwa keluarga 

mengingat untuk tidak menggunakan 

masker yang sama berulang-ulang. Masih 

sangat sedikit sekali keluarga yang 

mengingatkan bahwa setelah sampai 

rumah segera mandi dan mengganti 

pakaian.  

Banyak dari responden yang 

menjawab kadang-kadang bahwa 

keluarganya mengingatkan untuk 

menghindari menyentuh mata, hidung dan 

mulut sebelum mencuci tangan. Keluarga 

juga tidak banyak yang mengingatkan 

untuk menghindari kontak dengan orang 

sakit, berolahraga secara rutin serta 

menghindari kerumunan. Melalui 

kuesioner yang dijawab oleh responden, 

dapat diketahui bahwa masih sangat 

sedikit sekali keluarga yang mengingatkan 

anggota keluarganya untuk menerapkan 

protokol kesehatan dalam pencegahan 

Covid-19 melalui 3M.  Analisis uji 

statistik dengan menggunakan uji Chi-

square tabel 2 x 2 (Continuity Correction) 

didapatkan nilai p (0,000) < α (0,05) maka 

dapat disimpulkan ada hubungan 

dukungan keluarga dengan kepatuhan 

pengunjung dalam protokol kesehatan 

pencegahan Covid-19 di RSUD Deli 

Serdang Lubuk Pakam tahun 2021. Nilai 

Odds Ratio sebesar 13,886 berarti 

pengunjung yang mendapatkan dukungan 

dari keluarganya memiliki kecenderungan 

untuk patuh sebesar 13,886 atau 14 kali 

lebih besar dibandingkan dengan 

pengunjung yang kurang mendapatkan 

dukungan dari keluarganya dengan 

interval kepercayaan 8,251-23,368. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan jurnal 

penelitian (Satria et al., 2021) yang 

menyatakan bahwa Hasil analisis antara 

dukungan keluarga dengan kepatuhan 

diperoleh nilai p = 0,018 maka dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan 

dukungan keluarga dengan protokol 

kesehatan pencegahan Covid-19.  

Hasil penelitian ini juga ditemukan 

responden yang mendapatkan dukungan 

keluarga, tetapi kurang patuh terhadap 

protokol kesehatan dalam pencegahan 

Covid-19. Hal ini dikarenakan kurangnya 

motivasi maupun kurangnya pengetahuan 

dari responden sehingga walaupun 

keluarga mendukung adanya protokol 

kesehatan, tetapi tidak didukung oleh 

motivasi yang tinggi dan pengetahuan 

yang baik maka akan membuat perilaku 

responden menjadi kurang patuh terhadap 

protokol kesehatan tersebut.  Meskipun 

pemerintah mengeluarkan kebijakan, 

bukan berarti masyarakat sudah bebas dari 

ancaman penularan Covid-19, sehingga 

semua pihak bebas ke luar rumah tanpa 

menggunakan protokol kesehatan yang 

dianjurkan. Pada kondisi inilah peran 

keluarga sangat penting untuk selalu 

mengingatkan anggota-anggota 

keluarganya supaya patuh dengan aturan-

aturan yang telah ditetapkan oleh 
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pemerintah. Keluarga merupakan satu-

satunya lembaga sosial yang diberi 

tanggung jawab pertama kali untuk 

mengenalkan tingkah laku yang 

dikehendaki, mengajarkan penyesuaian 

diri dengan lingkungan sosialnya dan 

penyesuaian diri dengan perubahan 

lingkungan yang terjadi. Keluarga 

merupakan salah satu agen sosialisasi 

yang paling penting dalam mengajarkan 

anggota-anggotanya mengenai aturan-

aturan yang diharapkan oleh masyarakat. 

Kemampuan keluarga mengendalikan 

individu secara terus menerus, merupakan 

kekuatan sosial yang tidak dapat 

ditemukan pada lembaga lainnya. Oleh 

karena itu kepatuhan-kepatuhan 

masyarakat dalam menjalankan protokol 

kesehatan Covid-19 sangat dipengaruhi 

oleh kekuatan sosial dalam keluarga.  

Keluarga memang unit terkecil 

dalam masyarakat, tetapi keluarga 

memiliki peran besar dalam keberhasilan 

menekan dampak pandemi Covid-19 dan 

kesuksesan menuju era normal baru. 

Keluarga diharapkan dapat menjadi kunci 

utama dalam menekan wabah pandemi 

Covid-19 dan kunci utama dalam 

kesuksesan memasuki era normal baru.  

Kesimpulannya adalah semakin tinggi 

dukungan keluarga maka semakin tinggi 

pula kepatuhan penerapan protokol 

kesehatan dalam mencegah Covid-19. 

Dukungan keluarga merupakan suatu 

bentuk perhatian, dorongan yang 

didapatkan individu melalui hubungan 

interpersonal yang meliputi perhatian, 

emosional dan penilaian. Keluarga 

berfungsi sebagai sistem pendukung bagi 

anggotanya. Anggota keluarga juga 

memandang bahwa orang yang bersifat 

mendukung selalu siap memberikan 

pertolongan dan bantuan jika diperlukan. 

Dukungan keluarga adalah sikap, tindakan 

dan penerimaan keluarga. Dukungan yang 

diberikan oleh keluarga kepada 

pengunjung yang termasuk anggota 

keluarganya sangat mempengaruhi 

dukungan yang besar untuk patuh dalam 

menjalankan protokol kesehatan. 

Hubungan perilaku petugas kesehatan 

dengan kepatuhan pengunjung dalam 

protokol kesehatan pencegahan Covid-

19 di RSUD Deli Serdang Lubuk 

Pakam tahun 2021 

Menurut teori Lawrence Green 

faktor yang berhubungan dengan perilaku 

kepatuhan berobat diantaranya ada faktor 

yang memperkuat atau mendorong 

(reinforcing factor) yaitu berupa sikap 

atau perilaku petugas kesehatan yang 

mendukung (Susilowati1 et al., 2020). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas responden menyatakan bahwa 

petugas kesehatan memiliki perilaku yang 

baik sebanyak 346 orang (94,5%), 

diantaranya 131 orang (35,8%) patuh 

dalam protokol kesehatan pencegahan 

Covid-19 dan 215 orang (58,7%) kurang 

patuh dalam protokol kesehatan 

pencegahan Covid-19. Sedangkan 

minoritas responden menyatakan bahwa 

petugas kesehatan memiliki perilaku yang 

kurang baik sebanyak 20 orang (5,5%), 

diantaranya 5 orang (1,4%) patuh dalam 

protokol kesehatan pencegahan Covid-19 

dan terdapat 15 orang (4,1%) kurang 

patuh dalam protokol kesehatan 

pencegahan Covid-19.   Analisis uji 

statistik dengan menggunakan uji Chi-

square tabel 2 x 2 (Continuity Correction) 

didapatkan nilai p (0,358) > α (0,05) maka 

dapat disimpulkan tidak ada hubungan 

perilaku petugas kesehatan dengan 

kepatuhan pengunjung dalam protokol 

kesehatan pencegahan Covid-19 di RSUD 

Deli Serdang Lubuk Pakam tahun 2021. 

Nilai Odds Ratio sebesar 1,828 berarti 

pengunjung yang menyatakan bahwa 

perilaku petugas kesehatan yang baik 

memiliki kecenderungan untuk patuh 

sebesar 1,828 atau 2 kali lebih besar 

dibandingkan dengan pengunjung yang 

menyatakan bahwa perilaku petugas 

kesehatan kurang baik dengan interval 

kepercayaan 0,649-5,147. Hasil penelitian 

ini tidak sejalan dengan jurnal penelitian 

(Susilowati1 et al., 2020) yang 

menyatakan bahwa nilai p-value= 0,000, 

maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti 
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ada hubungan peran petugas kesehatan 

dengan kepatuhan menggunakan masker 

dalam upaya pencegahan Covid-19.  

Namun hasil penelitian ini sesuai dengan 

jurnal penelitian (Kasim et al., 2021) yang 

menyatakan bahwa tidak ada hubungan 

antara sosialisasi petugas kesehatan 

dengan kepatuhan terhadap protokol 

kesehatan pencegahan Covid-19 dengan 

nilai p = 0,676.  Hasil penelitian ini juga 

sejalan dengan jurnal penelitian (Herawati 

et al., 2021) yang menunjukkan bahwa 

tidak ada hubungan yang bermakna antara 

dukungan petugas kesehatan dengan 

upaya pencegahan dan penanggulangan 

Covid-19 dengan nilai p-value = 0,466.  

Dorongan akan menciptakan 

sebuah perilaku, dengan dorongan tersebut 

akan memberikan suatu keyakinan 

terhadap seseorang untuk melakukan 

perilaku tersebut, dorongan dalam bentuk 

dukungan petugas kesehatan sangat 

penting dalam upaya pencegahan dan 

penanggulangan Covid-19. Dukungan 

petugas Kesehatan merupakan faktor 

pendorong dalam teori determinan 

perilaku mempengaruhi upaya pencegahan 

dan penanggulangan Covid-19 terutama di 

tempat kerja yang memiliki banyak tenaga 

kerja yang memiliki perilaku yang 

berbeda-beda (Herawati et al., 2021). 

Monitoring pengawasan dan 

pendampingan terkait upaya pencegahan 

dan penanggulangan Covid-19 dilakukan 

setiap hari oleh petugas kesehatan, namun 

masyarakat mendapatkan dukungan 

petugas kesehatan yang baik sebagian 

besar tidak menerapkan upaya pencegahan 

dan penanggulangan Covid-19. Hal ini 

dikarenakan banyaknya kabar miring 

tentang Covid-19 seperti fasilitas 

kesehatan yang menjadikan Covid-19 

sebagai bisnis mencari keuntungan. 

Pendekatan dari petugas kesehatan dan 

pendampingan selama masa pandemi 

sangat penting dilakukan untuk 

memotivasi dan memberikan kepercayaan 

mengenai pentingnya melakukan upaya 

pencegahan Covid-19 sehingga 

masyarakat akan melakukan upaya 

pencegahan dengan penuh kesadaran agar 

lingkungan kerja selalu aman (Herawati et 

al., 2021). Perilaku petugas kesehatan 

sesuai dengan adaptasi kebiasaan baru 

yang diterapkan di rumah sakit merujuk 

dari Kemenkes, bahwa semua petugas 

kesehatan sudah dilakukan screening 

sebelum masuk kerja. Kemudian mengisi 

form pengkajian untuk melihat risiko 

terpapar Covid-19. Selain mengukur suhu 

petugas kesehatan juga dilakukan swab 

PCR yang dilakukan secara rutin dan 

berkala. Intinya, dari sisi petugas 

kesehatan, penerapan protokol kesehatan 

sudah benar-benar dilaksanakan dengan 

baik. Kesimpulannya adalah petugas 

kesehatan yang telah menerapkan protokol 

kesehatan juga memberikan edukasi 

kepada masyarakat untuk menerapkan 

protokol kesehatan dalam pencegahan 

Covid-19.  

 

KESIMPULAN  

Variabel pengetahuan, motivasi 

dan dukungan keluarga memiliki 

hubungan yang positif dengan kepatuhan 

pengunjung dalam protokol kesehatan 

pencegahan Covid-19. Artinya 

pengetahuan yang baik, motivasi yang 

tinggi dan dukungan keluarga yang baik 

dapat meningkatkan kepatuhan 

pengunjung dalam protokol kesehatan 

pencegahan Covid-19. Dukungan keluarga 

menjadi variabel yang paling berhubungan 

atau yang paling dominan berhubungan 

terhadap kepatuhan pengunjung dalam 

protokol kesehatan pencegahan Covid-19. 

Rumah sakit diharapkan terus melakukan 

kegiatan sosialisasi kebijakan secara rutin 

dan menerapkan sanksi bagi pengunjung 

yang tidak menerapkan upaya pencegahan 

dan penanggulangan Covid-19 melalui 

penerapan protokol kesehatan dengan 3M. 
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